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ABSTRACT

Abstract. This study aims to see a significant relationship between student character and Civics
Learning Outcomes in class XI Mia 2 SMA Private GKPI Padang Bulan Medan Odd Semester T.A
2020/2021. This type of research is descriptive correlational. The population of all students X1 Mia
2 is 30 people, and the sampling technique uses a total sample. The tool used in data collection was
a questionnaire consisting of 21 items, with 4 options before the questionnaire was used, its validity
and reliability were tested.The results of the normality analysis requirements test for student
character data are normally distributed and the results of Student Civics Learning are normally
distributed. The results of the linearity test of student character data with Civics learning outcomes
are linear. The results of the student character tendency test tend to be very high and Civics
learning outcomes are very high.The results of the product moment correlation test obtained were
rh = 24.50, rt= 0.361. (rh> rt (24.50> 0.361). This shows that there is a relationship between
student character and civics learning outcomes. To test the significance of the two variables, test
"t" obtained t t count> t table (5.29> 1.69). So this shows that there is a significant relationship
between student character and Civics learning outcomes class XI Mia 2 SMA Private GKPI
Padang Bulan Medan Odd Semester TA 2020 / 2021.

Keyword: student character and Civics Learning Outcomes
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ABSTRAK

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara karakter
siswa dengan Hasil Belajar PKn Siswa kelas XI Mia 2 SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan
Semester Ganjil T.A 2020/2021. Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Populasi seluruh
Siswa XI Mia 2 berjumlah 30 orang, dan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel total.
Alat yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket yang terdiri dari 21 item, dengan 4
option sebelum angket digunakan diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji persyaratan analisis
normalitas untuk data karakter siswa berdistribusi normal dan hasil Belajar PKn Siswa berdistribusi
normal. Hasil uji linearitas data karakter siswa dengan hasil belajar PKn adalah linear. Hasil Uji
kecenderungan karakter siswa cenderung sangat tinggi dan hasil belajar PKn sangat tinggi. Hasil
Uji korelasi product moment yang diperoleh rhitung = 24,50, ranel = 0,361 .(rn > r¢ (24,50> 0,361).Hal
ini menunjukan ada hubungan antara karakter siswa dengan hasil belajar PKn. Untuk menguji
signifikan kedua variabel tersebut dilakukan dengan uji “t” diperoleh t thitung > travel (5,29> 1,69).
Maka hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara karakter siswa dengan
hasil belajar PKn kelas X1 Mia 2 SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan Semester Ganjil T.A
2020/2021.

Kata Kunci: karakter siswa, Hasil Belajar PKn
1. PENDAHULUAN Di SMA Swasta GKPI Padang Bulan
Medansiswa haruslah ditanamkan sikap jujur
dari kecil, tidak hanya diberikan pemahaman -
pemahaman nilai keilmuan saja akan tetapi
nilai akhlak seperti jujur juga harus dapat di

Untuk mewujudkan hal tersebut perlu
dilandasi dengan karakter yang mendorong
proses  pembelajaran yang  membantu

efektivitas proses belajar yaitu: pertama, perlu
diketahui secara tepat faktor yang mampu
menunjang hasil belajar yang baik; kedua,
mampu mengenal masalah yang mungkin akan
timbul yang dapat merusak suasana belajar
mengajar; ketiga, menguasai jenis pendekatan
pembelajaran dan mampu menggunakan tepat
waktu setiap fase. Pendidikan karakter
merupakan suatu konsep, ide dan desain yang
mutlak untuk diberdayakan, tetapi apakah
semudah itu dalam implementasinya?.
Winarno Surachmad (2009;33)mengatakan,
pendidikan di Indonesia ibarat buku yang
bahasannya ruwet dan tidak karuan.

Dalam karakter tersebut terdapat
bermacam-macam jenis karakter salah
satunya adalah kejujuran. Kejujuran berasal
dari kata jujur yang berarti ketulusan hati atau
perbuatan yang dilakukan secara sadar, benar
sehingga dapat di percaya orang lain.
Sehubungan dengan pelajaran PKn dengan
pembentukan karakter siswa itu sangat
berkaitan dan dilaksanakan dalam kehidupan
sehari - hari.

aplikasikan siswa.

Berdasarkan wuraian di atas peneliti
mencoba mengadakan penelitian tentang *“
Hubungan Karakter Siswa Di Era Milenial
dengan Hasil Belajar PKnSMA Swasta GKPI
Padang Bulan Medan T.A. 2020/2021". dengan
tujuan penelitian:

1. Untuk mengetahui kecenderugan Karakter
Siswa di Era Milenial Kelas XI MIA 2 Di
SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan
T.A.2020/2021.

2. Untuk mengetahui kencenderungan Hasil
Belajar PKn Siswa Kelas XI MIA 2 Di SMA
Swasta GKPI Padang Bulan Medan T.A.
2020/2021.

3. Utuk mengetahui  hubungan yang
signifikan Karakter Siswa di Era Milenial
dengan Hasil Belajar PKn Siswa Kelas XI
MIA 2 Di SMA Swasta GKPI Padang Bulan
Medan T.A. 2020/2021.

2. TINJAUAN PUSTAKA
a. Karakter Di Era Milenial

Menurut Lickona (2017:22), dalam
Alimin Purba, karakter adalah merupakan sifat
alami seseorang dalam merespon situasi secara
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bermoral. Sifat alami itu dimainfestasikan
dalam tindakan nyata melalui tindakan yang
baik, jujur, bertanggungjawab, menghormati
orang lain dan karakter mulia lainnya.

Menurut Ratna Megawangi (2004;95),
Pendidikan karakter adalah sebuah wusaha
untuh mendidik anak anak agar dapat
mengambil kaputusan dengan bijak dan
mempraktikkannya dalam kehidupa sehari-
hari, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada lingkungannya.
Definisi lainnya dikemukakan oleh fakry Gaffar
(2010;1) sebuahn proses tranformasi nilai-nilai
kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam
kepribadian seseorang sehingga menjadi satu
dalam perilaku kehidupan orang itu. Dalam
definisi tersebut ada tiga ide pikiran penting,
yaitu : 1. Proses tranformasi nilai-nilai, 2.
Ditumbuh kembangkan dalam kepribadian, dan
3. Menjadi satu dalam perilaku.

(Majid, 2011:40), dalam Murni Naiborhu,
[stilah karakter dihubungkan dan
dipertukarkan dengan istilah etika, aklak,
dan/atau nilai serta berkaitan dengan kekuatan
moral dan berkonotasi positif bukan (netral).
Karakter adalah istilah Yunani yang berarti “to
mark”(memadai) yaitu menandai perilaku atau
tingkah laku manusia. Menurut Bahasa
(etimologi) istilah karakter berasal dari Bahasa
latin yaitu kharakter, kharassaein, dan kharax,
dalam Bahasa Yunani character dari
charassein, yang berarti membuat dan
membuat dalam. Dalam Bahasa Indonesia
lazim digunakan dengan istilah karakter.
Menurut Dahlan (2016;133), dalam Rosma
Nababan, ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi moralitas remaja seebagai
berikut : 1. Konsisten dalam mendidik anak, 2.
Sikap orangtua terhadap keluarga, 3.
Penghayatan dan pengamatan agama yang
dianut, 4. Sikap konsiten orangtua dalam
menerapkan norma.

Sikap adalah perwujudan dari persepsi
terhadap suatu kegiatan yang dilihat ataupun
yang diikuti oleh individu. Perwujudan sikap
dapat dilihat dari pola tingkah laku ataupun
aktivitas individu apakah dia setuju atau tidak,
apakah ia menerima atau menolak kagiatan
yang diamati atau diikuti langsung. (Kohlberg,
2012:138).

b. Pengertian Milenial

Buku statistic Gender Tematik : Badan
Statistik Nasional (Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018;21),
kelompok generasi dalam dunia kerja akan
muncul mengikuti perkembangan manajeman
sumbaer daya manusia.

Boston Consulting Group (BCG) bersama
University of Berkelley tahun 2011 di Amerika
Serikat melakukan penelitian tentang generasi
milenial USA dan diperoleh hasil study sebagai
berikut :

1. Minat membaca secara konvensional kini
sudah menurun karena membaca lewat
smartphone mereka.

2. Millennials wajib memiliki akun media
social sebagai alat komunikasi dan pusat
informasi.

3. Millennials pasti lebih memilih ponsel
daripada televis. Menonton sebuah acar
televise sudah tidak lagi menjadi sebuah
hiburan karena apapun bisa mereka
temukan lewat telepon genggam.

4. Millennials menjadikan keluarga sebagai
pusat pertimbangan dan pengambilan
keputusan mereka.

Generasi milenial memiliki peluang dan
kesempatan berinovasi dengan luas.
Terciptanya  ekosistem  digital berhasil
mencipatakan beraneka ragam bidang usaha
tumbuh menjamur di Indonesia. Hal ini
ditunjukkan dengan semakin menjamurnya
perusahaan/usaha  online, baik sektor
perdagangan maupun transpotasi.

Dari sisi pendidikan, generasi milenial
juga memiliki kualitas yang lebih unggul. Pola
piker yang terbuka, bebas dan kritis, dan
berani adalah suatu modal yang berharga.
Ditambah  penguaasaan dalam  bidang
teknologi, tentu akan menumbuhkan peluang
dan Kkesempatan berinovasi. Dalam aspek
bekerja, gallup (2016;37) menyatakan para
milenial dalam bekerja memiliki karakteristik
yang jauh berbeda dibandingkan dengan
generas-generasi  sebelumnya, diantarnya
adalah sebagai berikut:

1. Millennials bekerja bukan hanya sekadar
untuk menerima gaji, tetapi juga mengejar
tujuan (sesuatu yang sudah dicita-citakan
sebelumnya).
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2. Millennials tidak menginginkan atasan yang
suka memerintah dan mengontrol.

3. Millennials tidak menginginkan revew
tahunan mereka menginginkan on going
conversation.

4. Millennials tidak berpikir untuk
memperbaiki kekurangannya, tetapi juga
lebih  berpikir untuk mengebangkan
kelebihannya.

5. Bagi millennials, pekerjaan bukan hanya
sekadar bekerja tetapi bekerja bagian hidup
mereka.

Ada beberapa nilai karakter penting bagi
siswa sebagai generasi milenial antara lain :
(1) Tidak Ingkar Janji ; (2) Tidak Menunda
Waktu; (3) Tidak Memanfaatkan Kesempatan;
(4) Tidak Menyerah; (5) Tidak Mengungkit
Masa Lalu; (6) Tidak Menuduh; (7) Tidak
Mencela Orang; (8) Tidak Menyalahkan Orang
Lain; (9) Tidak Rendah Diri; (10) Tidak
Menganggap Remeh; (11)Tidak Mengutamakan
Kepentingan Pribadi; (12)Tidak Berpihak; (13)
Tidak Memaksakan Kehendak; (14) Tidak
Membeo; (15) Menjaga Nama Baik; (16)
Memahami Pikiran Orang; (17)Menyampaikan
Kebenaran; (18) Menyesuaikan Diri;
(19)Menjaga  Kepercayaan; (20)Mengakui
Kesalahan; (21)Menahan Diri ; (22) Disiplin
Diri; (23)Bertanggungjawab ; (24)Berpikir
Kritis ; (25)Berkomukasi Dengan Efektif; (26)
Mendengarkan Kata Orang Lain; (27)

Mengatasi Masalah Bersama; (28)
Menunjukkan  Keteladanan; (29) Rela
Berkorban; (29) Toleransi; (30)

Mengemukakan Pendapat; (31) Mengambil
Risiko; (31) Menginspirasi; (32)Kerja Sama;
(33) Berkomunikasi Sederhana; (34) Percaya
Diri; (35) Membaca Diri; (36) Menghargai
Perbedaan; (37) Membuat Keputusan; (38)
Terbuka dan Membuka Diri; (39)Belajar dari
Keberhasilan Orang Lain; (40) Memaknai
Kebanggan; (41)Bersikap Peka Terhadap
Lingkungan

c. Hasil Belajar

Hasil merupakan pengikat segala
aktivitas guru dan siswa. Oleh sebab itu
merumuskan merumuskan hasil merupakan
langkah pertama yang harus dilakukan dalam
merancang sebuah program pembelajaran.

Kemudian R. Ibrahim (1996:69) mengatakan
bahwa  hasil  pengajaran merupakan
komponen utama yang terlebih dahulu harus
dirumusan guru dalam proses belajar
mengajar. Penuangan hasil pembelajaran
dalam RPP bukan saja memperjelas arah yang
ingin dicapai dalam suatu kegiatan belajar,
tetapi dari segi efisiensi diperoleh hasil yang
maksimal.

d. Keranfka konseptual

Pendidikan karakter mampu
meningkatkan hasil balejar dan menamkan
sikap dan akhlak yang mulia. Tumbuhnya
akhlak yang baik pada diri siswa maka seiring
itu juga akan timbul nial belajar siswa sehingga
karakter yang baik itu mampu menciptakan
kualitas hidup yang lebih baik dari sebelumnya.
Akan tetatpiu sebaliknya karakter yang buruk
akan mengakibatkan menurunnya gairah
belajar sianak.

e. Hipotesis Penelitian

Ada hubungan yang signifikan antara
Karakter Siswa di Era Milenial dengan Hasil
Belajar PKn Siswa Kelas XI MIA 2 Di SMA
Swasta GKPI Padang Bulan Medan T.A.
2020/2021".

3. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Swasta GKPI Padang Bulan Medan Kelas XI MIA
2 T.A 2020/2021 yang akan dilaksanakan pada
bulan Agustus 2020. Sampel penelitiann
diambil dengan teknik sampel total artinya
seluruh populasi 30 orang. Adapun jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif
korelasional.

Penelitian ini dilakukan dengan tiga
tahapan kegiatan, yaitu Tahap pertama
menetukan masalah, dalam tahap ini peneliti
mengadakan studi pendahuluan. Tahap kedua
yaitu pengumpulan data, tahap ini peneliti
mulai dengan menentukan sumber data, yaitu
buku-buku yang berkaitan dengan
permasalahan dari segenap individu yang
berkompeten di lokasi penelitian. Pada tahap
ini diakhiri dengan pengumpulan data dengan
menggunakan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Tahap terakhi 31 alah
mengolah data hasil penelitian angket, yaitu
menggunakan perhitungan terhadap angket
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yang disebarkan untuk mengetahui sampai
sejumlah hasil  pembelajaran dengan
kepribadian guru.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel,
yaitu Variabel bebas (X) yaitu : Karakter Siswa
Di Era Milenial dan Variabel terikat (Y) yaitu:
Hasil Belajar PKn Siswa. Teknik pengumpulan
data mengunakan instrumen berupa angket
untuk variabel karakteristik siswa di era
milenial dan dokumentasi untuk data hasil
belajar siswa. Sebelum penelitian berlanjut
terlebih dahulu instrumen diujicobakan dan
dianalsis terhadap Uji validasi angket dan uji
reliabilitas.

Teknik analisis data penelitian:

1. Deskriptif data penelitian yaitu
menghitung besaran rata-rata skor (M)
dan besar dari standar deviasi (SDi)

2. Uji persyaratan analisis

a. Uji normalitas

Menggunakan rumus: X? = (f,,;#)z
h
Dimana:
X? : chi kuadrat
Fy : Frekwensi yang diperoleh dari
sampel

F, : Frekwensi yang diharapkan dari
sampel sebagai penerimaan dari
frekwensi yang diharakan populasi

b. Uji Lineritas
Dilakukan untuk mengetahui linear
tidaknya hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat, persamaan garis
regresi sederhana, yaitu: Y= a+bx, dan
memperoleh nilai a dan b dipergunakan
rumus:

CH(EX’)-E0EY

Y G

(Sudjana,2009:315)

b) WEXY)-EX)E XY)
NEXx9)-(Ex)?

c. Uji kecenderungan

Untuk mengidentifikasi tingkat
kecenderungan, setiap wubahan digunakan
harga rata-rata skor ideal Mid an standar
deviasi ideal yang dikategorikan menjadi 4
kelompok. Identifikasi tingkat kecenderungan
dapat dilihat pada table 1.

Tabel 1. Tingkat kecenderungan

RENTANG Fo | Fr | KATEGORI
>(Mi+1,5SDi) Fo, | Fry | Sangat Tinggi
(Mi+0,5SDi) s/d | Fo, | Fr, Tinggi
(Mi +1,5 Sdi
(Mi-0,5SDi)s/d (| Fos | Frg Sedang
Mi + 0,5 SDi)

(Mi-0,5SDi)s/d (| Fo, | F Rendah
Mi -0,5 SDi) T
<(Mi+1,5SDi) Fos | Frg | Sangat Rendal
Sumber Sudjana (2005)
Keterangan :

Mi = rata-rata ideal = % ( skor maksimum ideal
+ skor minimum ideal )
SDi =simpangan baku ideal =1/6 (skor
maksimum ideal -skor minimum ideal)

3. Uji hipotesis
Teknik analisa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi product moment.

S NI XY-(ZX)(TY)
X NS X (E PN Y - (T y)?

dimana setelah table kita ketahui nilai ryy hasil
perhitungan akan dikonsultasikan dengan table
product moment. Untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan dapat diterima atau tidak,
maka digunakan uji-t yaitu

(Arikunto, 2016)

t= 3_1’:22 (Sudjana, 2005)
Dimana:
r :Kkoefisien korelasi hasil perhitungan
n :jumlah sampel
t  :Koefisien determinasi hitung

Jika thitung > teabel pada taraf signifikan 0,95% («
= 0,05%) maka hipotesis dapat diterima jika
thitung< trabel maka hipotesis ditolak.

4. HASIL dan PEMBAHASAN
a. Deskripsi Hasil Penbelitian
(1) Data Ubahan karakter siswa dan
hasil Belajar PKn siswa
- Data karakter siswa di era milenial
yang diperoleh dari hasil penilaian
angket dengan jumlah responden 30
orang, dengan skor tertinggi 84 dan
skor terendah 57, dengan Rata-rata
(M)= 73 dan Standar Deviasi ( SD ) =
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5,096.

- Data hasil belajar PKn siswa yang
diperoleh dari dokumentasi guru
dengan jumlah responden 30 orang,
dengan skor tertinggi 96 dan skor
terendah 73,dengan rata-rata(M) =
83,8 dan Standar Deviasi ( SD ) = 21,6.

(2) Uji prasyarat

(a) Uji normalitas
Uji normalitas dari setiap variabel
diperoleh X2h<X2t = 9,889<43,773 pada
taraf signifikan 5% dengan demian
dapat disimpulkan bahwa data kedua
variabel penelitian berdistribusi
normal.

(b) Uji Linearitas
Uji kelinearitas diperoleh persamaan
regresi sederhana  Y=20,63+8,66
adalah linear pada taraf signifikan.

(c) Uji kecenderungan

- Kecenderungan karakter siswa Kelas XI
MIA 2 SMA GKPI Padang Bul 33 ‘dan
Semester Ganjil T.A 202072021
tergolong sangat tinggi ( 26%);

- Kecenderungan hasil Belajar Siswa
Kelas XI MIA 2 SMA Swasta GKPI
Padang BulanMedan Semester Ganjil
T.A 2020/2021 tergolong sangat tinggi
(26%).

(3) Uji hipotesis

Uji Hipotesis karakter siswa dengan
hasil belajar PKn menggunakan rumus kolerasi
product moment. Hasil analisis Kkolerasi
diperoleh koefisien korelasi antara ubahan
karakter siswa (X) dengan hasil belajar PKn (Y)
diperoleh sebesar rxy = 24,50 setelah
dikonsultasikan dengan tabel kritik pada
tarafsignifikan 5%.( a =0,05 ) dengan jumlah
responden 30 orang diperoleh harga ry - 24,50
dan re= 0,361 sehingga rn >r1(24,50>
0,361).Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan ubahan karakter siswa(X) dengan
hasil belajar PKnKelas XI MIA 2 SMA Swasta
GKPI Padang Bulan Medan Semester Ganjil T.A
2020/2021.

Untuk menguji signifikan hubungan
kedua variable tersebut dilakukan dengan uji t.
Berdasarkan hasil uji t di perolehthiwung Sebesar
5,29 harga ini selanjutnya dikonsultasikan

sebagai twbel pada taraf signifikan 95% dengan
dk = 28 diperolehthitung > teabel((5,29> 1,697
Maka hipotesis yang menyatakan ada
hubungan yang signifikanantara Karakter
Siswa dengan Hasil Belajar PKn Kelas X MIA 2
SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan
Semester Ganjil T.A 2020/2021 adalah dapat
diterima kebenarannya.

b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa“
Ada hubungan signifikan antara Karakter
Siswa dan Hasil Belajar PKn Kelas XI MIA 2
SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan
Semester Ganjil T.A 2020/2021.

Siswa yang memiliki karakter akan
memiliki sifat yang religius, cinta akan
kebersihan lingkungan, memiliki kejujuran,
peduli terhadap sesama, nasionalis, dan
berwawasan luas. Dimana pada saat siswa
memiliki karakter yang baik yang tentunya
akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
terlebih pada bidang studi PKn. Karena
karakter merupakan salah satu hal yang
penting dalam dunia pendidikan, untuk itu
guru harus turut mendidik siswa dalam
peningkatan karakternya dengan
memberikan motivasi atau penguatan-
penguatan yang dapat mendorong siswa
menjadi pribadi yang lebih baik dan
berkarakter dimana dengan karakter yang
baik siswa akan memiliki kesadaran dalam
belajar tyang tentunya dapat meningkatkan
hasil belajar siswa sesuai dengan yang
diharapkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa karakter siswa dikategorikan sangat
tinggi dan hasil belajar PKn siswa semester
ganjil T.A dikategorikan sangat tinggi.
Sehingga penulis dapat menyimpulkan
karakter siswa sangat berperan dala
peningkatan hasil belajar PKn siswa. Jadi
semakin baik karakter siswa semakin baik
pula hasil belajar PKn siswa.

5. SIMPULAN

1. Karakter Siswa Siswa Kelas XI MIA 2 SMA
Swasta GKPI Padang Bulan Medan Semester
Ganjil T.A 2020/2021 cenderung tinggi 8
orang ( 26%).

JURNAL PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN, Volume 2, Nomor 2, 2020 (Desember); 153 - 159 158



2. Hasil Belajar PKn Siswa Kelas XI MIA 2
Medan Semester Ganjil T.A 2020/2021
cenderung tinggi8 orang (26%).

3. Ada hubungan yang signifikananta sil
belajar PKn dengan karakter Siswa a1 viin 2
SMA Swasta GKPI Medan Semester Ganjil
T.A 2020/2021hasil kesimpulan diperoleh
tn=5,29,dan t.- 1,69 dimana tn-t:(5,29> 1,69).
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